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a. Kubis Lotte Mart 

 
 



 
 

 
 

 

b. Sawi Hijau Lotte Mart 

 
 



 
 

 
 

 

c. Kubis Tombolo Pao 

 
 



 
 

 
 

 

d. Sawi hijau Tombolo Pao 

 
 



 
 

 
 

 

e. Kubis Pasar Daya 

 
 



 
 

 
 

 

f. Sawi hijau Pasar Daya 
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Pengambilan sampel Proses blender sayur 

agar halus 

Proses Pencincangan 

Sayur 

 

 

 
 

 

Pengocokan selama 2 

menit 
Penambahan 

Asetonitril 15 ml 

Penimbangan sampel 

sebanyak 15 gram 

 

 

 

Proses vortex selama 

2 menit 
Penambahan Garam 

MgSO4 (dikocok 2 

menit) 

Proses vortex selama 

1 menit 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 

Tabung dimasukkan 

kedalam centrifuge 

Proses vortex selama 

1 menit 

Pencampuran cairan 

dengan carbon aktif 

lalu kocok 2 menit 

  

Pemasukkan cairan 

kedalam vial 

Tabung dimasukkan 

kedalam centrifuge 
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